





1.1  Latar Belakang 
Pada awalnya, toko kopi (coffee shop) hanya sekedar digunakan sebagai tempat 
minum kopi. Namun sekarang, toko kopi digunakan sebagai alternatif tempat 
beraktivitas bagi orang yang bekerja di kantor, pelajar atau mahasiswa, dan masyarakat 
umum. Menikmati kopi di coffee shop atau toko kopi sekarang sudah menjadi trend 
bagi kalangan anak muda khususnya di perkotaan. Hal ini disebabkan karena selain 
bisa menikamti kopi, pengunjung juga merasa nyaman dengan fasilitas dan suasana 
(atmosphere) yang disuguhkan oleh pemilik toko kopi.  
Di Kota Padang sudah ada toko kopi sejak tahun 1930-an yang bernama Nan 
Yo yang berlokasi di Jalan Niaga. Pada saat itu, toko kopi ini hanya menyediakan satu 
jenis minuman kopi, yaitu kopi hitam. Namun saat ini terdapat banyak toko kopi yang 
berkembang di Kota Padang yang memiliki perubahan yang sangat signifikan baik dari 
segi produk yang ditawarkan hingga tampilan fisik. Berbagai contoh toko kopi atau 







Tabel 1. 1 
Rekomendasi Toko Kopi di Kota Padang 
No. Nama Toko Kopi Alamat 
1 Rimbun Espresso Brew & Bar Jl. Kis Mangunsarkoro A/10 Padang 
2 Lalito Coffee Bar Jl. WR. Mongonsidi No. 2A Padang 
3 Pavilon Coffee Jl. Hayam Wuruk No. 30A Padang 
4 Coffee Theory Jl. Tepi Padang No. 81 Padang 
5 Mama Okky Coffee & Resto Jl. Aur No. 11 D-E Padang 
6 Café Merjer Jl. Ujung Gurun No. 88A Padang 
7 V Coffee Jl. Raden Saleh No. 3 Padang 
8 El’s Coffee Jl. Nipah No. 5 Padang 
Sumber: https://majalah.ottencoffee.co.id (2017) 
Lalito Coffee Bar adalah salah satu toko kopi yang sedang hits saat ini di kota 
Padang dengan mengusung konsep kedai kopi Italia yang membuat Lalito Coffee Bar 
menjadi begitu nyaman untuk dikunjungi. Lalito Coffee Bar termasuk toko kopi yang 
sudah berdiri sejak tahun 2014. Lalito Coffee Bar beralamat di Jl. WR. Mongunsidi 
No. 2A Padang didirikan oleh Arthur Ary Owyong  sebagai pemilik. Lalito Coffee Bar 
buka dari pukul 10 pagi  sampai jam 11 malam.  Selain itu, di lantai 2 Lalito Coffee 
Bar juga terdapat satu ruangan khusus yang menyediakan ruangan dengan alat 
pendingin ruangan serta terdapat papan tulis bagi pengunjung yang melakukan 
kegiatan meeting atau belajar kelompok dan mushalla untuk beribadah bagi 
pengunjung yang beragama islam.  
Terdapat hal menarik juga pada Lalito Coffee Bar ini karena Lalito Coffee Bar 
merupakan salah satu toko kopi yang memproduksi biji kopi sendiri. Hal ini bisa 
menjadi daya tarik bagi konsumen untuk melakukan pembelian di Lalito Coffee Bar 
karena toko kopi ini menjanjikan rasa dan kualitas kopi yang terjamin sehingga 
 
 
menimbulkan rasa penasaran dan konsumen berkeinginan untuk melakukan pembelian 
di Lalito Coffee Bar. Selain itu, Lalito Coffee Bar merupakan salah satu toko kopi di 
Kota Padang yang sudah berdiri sejak lama sebelum mulai berkembangnya toko kopi 
lainnya di Kota Padang. 
Sebagai tambahan penulis juga menampilkan informasi menegenai konsumen 
yang pernah berkunjung ke Lalito Coffee Bar dari websitenya tripadvisor sebagaimana 
yang terlihat pada gambar 1.1 berikut: 
 
Gambar 1. 1 Ulasan Pengunjung Lalito Coffee 
Sumber: https://www.tripadvisor.co.id/ (2016) 
 Lalito Coffee Bar mengusung jargon “satu kopi, satu senyum” yang berarti 
apabila pelanggan mengonsumsi secangkir kopi dari Lalito Coffee Bar, maka 
senyuman akan didapat oleh konsumen dari barista pada toko tersebut. Hal ini 
menjadikan nilai tambah bagi konsumen terhadap Lalito Coffe Bar yang menyediakan 
pelayanan yang hangat berupa senyuman. Selain itu, suasana toko yang nyaman juga 
cocok bagi pengunjung untuk berdiskusi, berbincang dengan teman atau hanya sekedar 
mencari tempat untuk menyibukkan diri hingga menimbulkan inspirasi. Selain itu, hal 
yang menarik bagi Lalito Coffee Bar yaitu Lalito Coffee Bar merupakan salah satu 
 
 
toko kopi yang memproduksi bubuk kopi sendiri yang diambil langsung dari kebun 
kopi yang ada di Sumatera Barat dan diolah pada toko itu secara langsung. 
Atmosfer atau suasana toko yang nyaman dan menarik akan menimbulkan niat 
beli ulang konsumen pada toko tersebut. Niat beli ulang dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi beli ulang 
pelanggan berada dalam diri sendiri, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 
minat beli pelanggan adalah sikap dari orang lain serta situasi atau kondisi dari tempat 
beli (Kotler, 2008). Niat membeli ulang sering dianggap sebagai salah satu faktor yang 
dapat mengukur loyalitas pelanggan terhadap suatu toko (Wilson et al., 2019). 
 Faktor lain yang dapat mempengaruhi niat konsumen untuk membeli kembali 
atas suatu produk di Lalito Coffee Bar adalah harga yang relatif sesuai dengan suasana 
toko dan rasa dari kopi yang telah dibuat. Hal ini dapat memicu konsumen untuk 
melakukan beli ulang terhadap produk yang ada pada Lalito Coffee Bar. Selain harga, 
pelayanan yang menarik dan berkualitas juga menjadi penunjang tiap konsumen untuk 
berniat dalam mengunjungi ulang toko kopi Lalito Coffee Bar. Kualitas layanan 
menjadi faktor penting bagi pelaku bisnis yang didorong oleh kebutuhan pertahanan 
suatu bisnis dan untuk tetap berkompetitif. Kualitas layanan juga dianggap sebagai 
sikap yang terbentuk karena adanya perbedaan antara harapan akan layanan yang akan 
diterima dengan persepsi yang akan diterima (Parasuraman et al., 1988).  
 Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan maka dilakukan survei sebagai 
pendukung fenomena ini dengan mengajukan beberapa pertanyaan umum tentang apa 
saja yang mampu membuat konsumen dapat melakukan kegiatan beli ulang pada Lalito 
 
 
Coffee Bar. Pertanyaan ini diajukan kepada 30 responden sehingga mendapatkan hasil 
dari survei pada konsumen berupa sebagian besar dari mereka berpendapat bahwa 
suasana toko atau atmosfer toko di Lalito Coffee Bar mampu memicu mereka untuk 
melakukan beli ulang. Harga juga menjadi pemicu konsumen untuk melakukan beli 
ulang karena mereka berpendapat bahwa harga yang telah mereka bayarkan sesuai 
dengan apa yang mereka dapatkan serta variasi produk yang ditawarkan juga sesuai 
dengan ekspektasi konsumen. Selanjutnya yaitu pertanyaan mengenai kualitas layanan, 
konsumen berpendapat bahwa kualitas layanan pada Lalito Coffee Bar juga dapat 
menimbulkan niat beli ulang karena mereka berpendapat bahwa pelayanan baik yang 
mereka dapatkan pada Lalito Coffee Bar. 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas dan fenomena yang telah terjadi 
untuk saat sekarang serta telah dilakukannya survei maka penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh  Atmosfer Toko, Harga, dan 
Kualitas Layanan terhadap Niat Beli Ulang pada Toko Kopi di Kota Padang 
(Survei pada Konsumen Lalito Coffee Bar)”. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, dapat diambil rumusan 
masalah diantaranya: 
1. Bagaimana pengaruh atmosfer toko terhadap niat beli ulang konsumen pada 
Lalito Coffee Bar. 




3. Bagaimana pengaruh kualitas layanan terhadap niat beli ulang konsumen 
pada Lalito Coffee Bar. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh atmosfer toko  terhadap niat beli ulang 
konsumen pada Lalito Coffee Bar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap niat beli ulang konsumen pada 
Lalito Coffee Bar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap niat beli ulang 
konsumen pada Lalito Coffee Bar. 
1.4  Manfaat Penelitian 
Manfaat-manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari adanya penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Bagi penulis, manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan penulis terhadap kajian penelitian mengenai pengaruh  
atmosfer toko, harga, dan kualitas layanan terhadap niat beli ulang konsumen 
pada Lalito Coffee Bar dan diharapkan juga dapat menjadi masukan bagi 





2. Manfaat Praktis  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pelaku bisnis 
toko kopi agar memperhatikan hal-hal yang menyebabkan terjadinya niat 
beli ulang oleh konsumen pada produk mereka. 
1.5  Ruang Lingkup Pembahasan  
Untuk menghindari perluasan masalah pada penelitian ini, dan agar lebih 
terarah dan sistematis serta mencegah kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam 
penelitian ini, maka ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Ruang Lingkup Konseptual  
Penelitian ini menggunakan teori atmosfer toko, harga, dan kualitas 
layanan pada konsumen Lalito Coffee Bar, terkhususnya pada masyarakat 
di Kota Padang. 
2. Ruang Lingkup Kontekstual  
Penelitian ini memilih Lalito Coffee Bar sebagai objek yang berlokasi di 
Kota Padang. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 
sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bagian ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 




BAB II TINJAUAN LITERATUR 
Pada bab ini diuraikan secara rinci tentang teori-teori yang berkaitan  dengan 
permasalahan dalam penelitian ini. Pada bab ini juga menjelaskan tentang beberapa 
penelitian sebelumnya, serta terdapat tahapan pengolahan data. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini dibahas tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, 
membahas tentang populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber 
data, skala pengukuran, pengukuran variabel, serta metode analisis data yang 
digunakan untuk membuktikan hipotesis. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian yang digunakan dan hasil pengolahan 
data yang telah diperoleh beserta interpretasinya. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pengolahan data yang 
telah dilakukan, serta memuat tentang saran yang berguna bagi pihak-pihak yang 
bersangkutan dan penelitian selanjutnya. 
 
